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Abstract

This study discusses directive speech acts on warning boards in the Rinku Town area, Osaka,
Japan with the aim of describing the form and function of directive speech acts and the factors
that influence them. The method used is descriptive and data collection techniques in this study
using documentation, observation and note-taking techniques. The results of the data analysis
show that directive speech acts in the form of prohibitions and orders are more dominant than
requests, expectations and solicitations. Speeches on warning boards are made in the form of
directive speech acts, prohibitions or orders, especially posted in places that are considered
dangerous or can disturb the comfort of others, especially in public places.

Keywords: speech acts, directives, warning signs

Abstrak

Penelitian ini membahas mengenai tindak tutur direktif dalam papan peringatan di daerah
Rinku Town, Osaka, Jepang dengan tujuan untuk mendeskripsikan bentuk dan fungsi tindak
tutur direktif serta faktor-faktor yang memengaruhinya. Metode yang digunakan adalah
deskriptif dan teknik pengumpulan data dalam penelitian ini menggunakan teknik dokumentasi,
observasi dan teknik catat. Hasil analisis data menunjukkan bahwa tindak tutur direktif dalam
bentuk larangan dan perintah lebih dominan muncul daripada bentuk permintaan, harapan dan
ajakan. Tuturan dalam papan peringatan dibuat dalam bentuk tindak tutur direktif larangan
ataupun perintah terutama dipasang di tempat-tempat yang dianggap berbahaya atau dapat
mengganggu kenyamanan orang lain terutama di tempat umum.

Kata kunci: tindak tutur, direktif, papan peringatan

1. Pendahuluan

Papan peringatan dipasang di ruang publik bertujuan untuk memberikan informasi atau
pesan secara non verbal kepada para pengguna sarana publik atau tempat umum terutama di
Jepang. Papan peringatan dapat menjadi media dalam menyampaikan pikiran atau perasaan
seseorang kepada orang lain. Hal ini diperkuat oleh Uchjana (2007) yang menyatakan bahwa
proses penyampaian pikiran kepada seseorang kepada orang lain dapat menggunakan lambang
untuk berkomunikasi, seperti gambar, bahasa, warna dan lainnya dan dalam prosesnya, media
dapat digunakan sebagai alat menghubung tersampaikannya perasaan dari komunikator kepada

komunikan.
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Proses penyampain pesan kepada orang lain dengan menggunakan papan peringatan
banyak dipakai terutama di Jepang. Penyampaian pesan dalam bentuk papan peringatan
sangatlah penting terutama untuk memberikan penjelasan secara terperinci mengenai apa yang
boleh ataupun tidak bileh dilakukan terutama di tempat umum. Hal ini penting karena dalam
penyampaian pesan di papan peringatan terutama di tempat umum dibuat dalam berbagai
bentuk tuturan agar mitra tutur dapat mematuhi isi dari tuturan sesuai dengan tujuan penutur

kepada mitra tutur atau pemakai ruang publik tersebut. Contoh papan peringatan di Jepang.

Gambar 1. Papan Peringatan di Jepang

1) FEEERFLASLD A Y ERIE
Hijou ji igai tachiirikinshi
Selain keadaan darurat Dilarang Masuk!

Papan peringatan seperti contoh gambar 1 di atas ditulis dalam bentuk tuturan larangan atau

kalimat larangan dengan penanda lingual tachiirikinshi [ 37 % A 9 #% 1k | yang ditambah

dengan penanda peringatan dengan menggunakan tanda seru (!) dan penguat peringatan dalam
bentuk gambar berwarna.

Contoh gambar 1 di atas menunjukkan bahwa setiap tuturan dalam papan peringatan
bertujuan untuk memberikan pesan dan dapat menghasilkan tindakan dari mitra tutur setelah
membaca pesan dari papan peringatan. Seorang penutur juga harus dapat memilih kosakata
yang akan digunakan dalam komunikasi dengan tujuan agar mitra tutur dapat dengan mudah
memahami maksud yang akan disampaikan oleh penutur dan melakukan tindakan terhadap
tuturan yang sampaikan. Proses tuturan yang menghasilkan suatu tindakan disebut tindak tutur
(Hidayati, Nurlela, & Hakim, 2019; Yuliarti, Rustono, & Nuryatin, 2015)

Tindak tutur dibahas dalam kajian pragmatik yang merupakan satuan analisis pragmatik

yaitu cabang ilmu bahasa yang mengkaji bahasa dari aspek pemakaian aktualnya (Aprilia &
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Lestarini, 2021; Rustono, 1999; Safitri & Utomo, 2020). Hal itu diperkuat oleh pernyataan
Sumarsono (yang dikutip oleh A’yuni (2017) yang mengatakan bahwa tindak tutur adalah suatu
ujaran sebagai suatu fungsional dalam komunikasi. Suatu tuturan merupakan sebuah ujaran
atau ucapan yang berfungsi tertentu di dalam komunikasi, artinya ujaran atau tuturan
mengandung maksud. Maksud dari tuturan sebenarnya harus diidentifikasi dengan melihat
situasi tutur yang melatarbelakanginya, dalam menelaah maksud tuturan situasi penelaahan
yang tidak memperhatikan situasi tutur akan menyebabkan hasil yang tidak sesuai dengan
tindakan yang diharapkan sebagai hasil dari tuturan (Sidiq & Manaf, 2020)

Tuturan memiliki jenis, fungsi yang beragam. Jenis tuturan jika dianalisis berdasarkan
kajian pragmatik sangatlah banyak. Salah satunya jenis tuturan direktif, jenis tuturan ini
merupakan tuturan yang dimaksudkan penuturnya agar mitra tutur melakukan apa yang
dilakukan oleh penutur (Fauzia, Haryadi, & Sulistyaningrum, 2019). Menurut Fraser yang
dikutip oleh Safrihady (2017), menyebutkan bahwa tindak tutur ekspresif dengan istilah
evaluatif, seperti menyuruh, memerintah, memohon, mengimbau, menyarankan, dan tindakan-
tindakan lain yang diungkapkan oleh kalimat bermodus imperative. Sedangkan, fungsi
pragmatis tuturan adalah maksud tuturan di dalam pemakaiannya untuk berkomunikasi antar
penutur seperti contoh fungsi pragmatis direktif yakni fungsi yang dimaksud tuturan di dalam
pemakaiannya untuk berkomunikasi antar penutur yang bermaksud melakukan apa yang
dimaksudkan oleh penutur atas hal yang dituturkannya seperti tindak tutur memohon, tindak
tutur pertanyaan, tindak tutur perintah, tindak tutur larangan, tindak tutur pemberian izin, dan
tindak tutur menasihati.

Dalam Bahasa Jepang tindak tutur direktif dikenal dengan istilah kouishijiteki T &%&7%
B9 (Koizumi, 2004). Menurutnya, tindak tutur direktif yaitu penutur mencoba untuk membuat
mitra tutur melakukan suatu tindakan (perintah, permintaan, larangan, harapan dan ajakan).
Oleh karna itu Sakuma (2004) pun berpendapat bahwa seperti halnya pada sebuah papan
peringatan, tuturan-tuturan dituliskan berupa kalimat-kalimat anjuran, ajakan, saran, perintah
ataupun larangan. Dengan demikian kalimat-kalimat yang tertera atau tertulis pada papan-
papan peringatan tersebut menjadi sebuah tindak tutur (speech acts).

Beberapa penelitian mengenai tindak tutur direktif sudah banyak dilakukan terutama yang
berkaitan dengan sarana publik dan tempat umum. Lambut (2015) melakukan penelitian
mengenai tindak tutur ilokusi dalam papan peringatan di kota Melbourne, Australia.
Penelitiannya menemukan tiga jenis tindak tutur ilokusi, yakni representatif, direktif, dan fatis.

Selanjutnya, Hidayati (2019), membahas mengenai tindak tutur direktif dalam papan
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peringatan yang ada di Gala Yuzawa, Jepang. Hasil penelitian ini ditemukan 79 data yang
terbagi dalam tiga jenis tindak tutur direktif, yaitu tindak tutur direktif bermakna perintah
sebanyak 38 data, tindak tutur direktif bermakna permintaan sebanyak 18 data, tindak tutur
direktif bermakna larangan sebanyak 23 data. Menurutnya, tindak tutur direktif dipengaruhi
oleh waktu, penutur, mitra tutur, maksud dan tujuan tuturan, ragam bahasa, alat yang digunakan
dalam menyampaikan tuturan, norma interaksi yang menjadi aturan, genre dari tuturan.
Penelitian selanjutnya dilakukan oleh MHD Sudipa (2021) yang membahas mengenai tindak
tutur dalam iklan animasi penanggulangan Covid-19 oleh prefektur Kyoto. Hasil penelitiannya
menemukan tiga jenis tindak tutur yang digunakan dalam iklan animasi penanggulangan
Covid-19 prefektur Kyoto, yaitu representatif, direktif, dan komisif.

Namun, tindak tutur yang dipakai dalam papan peringatan di tempat umum dalam
penelitian di atas lebih menggambarkan tempat yang merupakan kawasan kota besar atau
tempat pariwisata. Dalam penelitian ini, tindak tutur direktif yang muncul dalam papan
peringatan mengambil objek di Rinku Town, Osaka Jepang. Penelitian tindak tutur di tempat
ini penting dilakukan karena daerah Rinku Town, Osaka Jepang merupakandaerah pinggiran
perkotaan dekat dengan pantai yang merupakan pertemuan antara tempat wisata, pantai dan
kawasan pendidikan. Hal ini memungkinkan munculnya tuturan dalam papan peringatan yang

lebih variatif dan menjadi hal yang baru dalam pembentukan tindak tutur terutama direktif.

2. Metodologi

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode deskriptif, yaitu penelitian
dengan metode untuk menggambarkan suatu hasil penelitian, dengan tujuan untuk memberikan
deskripsi, penjelasan, juga validasi mengenai fenomena yang tengah diteliti (Ramdhan, 2021).
Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini menggunakan teknik dokumentasi, observasi
dan teknik catat dengan sumber data mengambil dari papan peringatan yang ada di kawasan
Rinku Town Osaka Jepang. Data yang diambil berasal dari fasilitas umum pinggir pantai, jalan
umum, tempat parkir dept. Store, taman kota, gedung pendidikan dan pelabuhan sebanyak 36
papan peringatan. Analisis data dengan melakukan proses klasifikasi data menggunakan teori
Koizumi (2004) yang berkaitan dengan lima tindak tutur direktif sesuai dengan penanda
lingualnya, kemudian mendeskripsikan berdasarkan faktor yang memengaruhi tindak tutur

tersebut.

35



3. Hasil dan Pembahasan

Berdasarkan hasil observasi dan pengamatan di lapangan, ditemukan 36 papan peringatan

dan masuk ke dalam 5 jenis tindak tutur direktif, yaitu tindak tutur direktif yang bermakna

perintah, permintaan, larangan, harapan dan ajakan.

Tabel 1 Tindak Tutur Direktif Berdasarkan Teori Koizumi (2004)

No Tindak Tutur Penanda Lingual Jumlah
Direktif
1 Perintah (Meirei) O ~ kudasai 1
~ te kudasai
~el~ro 4
2  Permintaan (Irai) ~ te kudasai
~ kudasai 1
3 Larangan Kinshi 18
(Kinshi)
Okotowari
~Vru na
Naide kudasai 6
~go enryou kudasai 1
Kin ~
4 Harapan (Kibou) ~negau 1
5 Ajakan (Kanyuu) ~ Yo
~ Mashou 1

Gambar 2. Papan Peringatan di Tempat Parkir Dept. Store

1) LTALSREBTrEEZL TS LT
Jitensha wa kanarazu KAGI o shite kudasai
Pastikan untuk selalu mengunci sepeda anda.
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Tuturan (1) termasuk ke dalam tindak tutur direktif bermakna perintah (meirei). Tuturan

ini ditandai dengan penanda o ~ kudasai pada kalimat kagi o shite kudasai [ 2>& % L <

72 X x| . Tuturan (1) berfungsi sebagai sarana komunikasi nonverbal yang meminta pembaca

papan peringatan untuk melakukan sesuatu yang diperintahkan yaitu selalu mengunci sepeda.

Papan peringatan pada tuturan (1) terdapat di tempat parkir dept. store Aeon di wilayah
Rinku Town di tempat parkir khusus sepeda sebelum masuk area Aeon. Tuturan (1) merupakan
bentuk perintah yang dikhusukan kepada para pengunjung dept. store untuk selalu mengunci

sepedanya dikarenakan sering terjadi pencurian sepeda yang ditandai dengan peringatan

sebelum tuturan yakni ungkapan [##E% %&11]  tounan ta hatsu!! yang berarti banyak

terjadi pencurian. Ungkapan bahasa Jepang tersebut ditambah dengan memberikan dua tanda
seru dengan maksud memberikan penekanan bahwa kejadian pencurian di dept. Store tersebut
benar-benar sering terjadi. Tuturan (1) menggambarkan bentuk perintah atau meirei
dikarenakan bentuk tuturan memerintahkan pembacanya untuk mengunci sepeda disertai
peringatan pencurian dan ditambah dengan tuturan gambar sepeda dan kunci gembok yang
dibuat sangat mencolok ditambah bentuk peringatan berbahasa inggris (Key Lock) yang berarti

memerintahkan untuk menggunakan kunci.

Gambar 3. Papan Peringatan di Taman Kota

(2 FIFHEITRbRES D |
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Gomi wa jibun de mochi kaerou!

Bawa pulang sampahmu sendiri!

R) ¥ F—%5FA ) - FlLWFEDOEMLTT,

Manaa o mamorou. Kainushi no sekinin desu.

Jagalah kesopanan. Itu tanggung jawab pemilik binatang peliharaan

Tuturan (2) dan (3) termasuk kedalam tindak tutur direktif bermakna perintah. Tuturan ini

ditandai dengan penanda bentuk [HZrTHibE A 5 | ] jibun de mochi kaerou! pada
kalimat [ = JIXHZ CRiBIEA S | | gomiwa jibunde mochi kaerou! , dan [~%5F 5
5 1 ~o mamorou pada kalimat [~7—% %% 5 5, | manaa o mamorou. Tuturan (2)

dan (3) berfungsi sebagai sarana komunikasi nonverbal yang mirip yakni memerintahan
pembaca peringatan untuk melakukan sesuatu yaitu membawa pulang sampahnya untuk
tuturan (2) dan menjaga kesopanan binatang peliharaannya untuk tuturan (3).

Papan peringatan (2) dan (3) berada di daerah taman kota dan dipasang di tiang yang
menghadap ke jalan dekat dengan gerbang masuk kedalam taman. Peringatan ini ditulis oleh
pengelola taman di daerah Rinku Town dengan maksud untuk memberikan perintah kepada
pembaca papan peringatan yang akan pergi ke taman untuk menjaga kebersihan dan
bertanggungjawab terhadap hewan peliharannya. Tuturan (2) merupakan bentuk perintah atau

meirei karena selain ditandai dengan bentuk ~% 9 dalam kalimatnya, juga ditandai dengan

penambahan tanda seru di akhir tuturan dan diberikan ilustrasi orang tua dan anak yang

membawa sampahnya. Sedangkan tuturan (3) termasuk ke dalam bentuk tindak tutur direktif

perintah atau meirei karena bentuk ~ % 9 dalam kalimat ditambah dengan keterangan yang
menunjukkan tanggung jawab pemilik binatang peliharaan dalam tuturan [ &\ F D ETL T

9, ] kainushino sekinin desu yang mengandung arti ‘Itu tanggung jawab pemilik binatang

peliharaan’. Selain itu tuturan (3) dalam papan peringatan ditandai dengan gambar binatang
peliharaan yang melakukan kegiatan dan diberikan tanda X merah yang menyatakan bahwa
tindakan tersebut salah.
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Gambar 4. Papan Peringatan di Tempat Parkir

4) BEEGNTOREK, B, 2ot I ARBELEL Tid, —YEERAY
FHADT, TTHEFE W,

Chiishajonai de no jiko, tonan, sonota toraburu ni kanshimashite wa, issai sekinin wa
oimasen'node, go ryosho kudasai

Mohon dicatat bahwa kami tidak bertanggungjawab atas kecelakaan, pencurian, dan
masalah lain di tempat parkir.

Tuturan (4) termasuk kedalam tindak tutur direktif bermakna permintaan. Tuturan ini

ditandai dengan penanda bentuk [~< 72 &\ ~kudasai padakalimat [ Z T7& F Wy, |

go ryosho kudasai. Tuturan (4) berfungsi sebagai sarana komunikasi nonverbal yang meminta
kepada pembaca untuk memastikan bahwa penanggungjawab tempat parkir tidak
bertanggungjawab terhadap kecelakaan, pencurian, dan masalah lain yang muncul di tempat

parkir.

Papan peringatan (4) berada di gerbang tempat parkir umum yang disediakan oleh lembaga
koperasi di daerah Rinku Town dan diperuntukkan bagi para pemakai kendaraan secara umum
yang akan parkir di daerah tersebut. Tuturan (4) termasuk kedalam tindak tutur direktif

permintaan atau irai karena ada permohonan pemilik tempat parkir kepada pengguna untuk
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memperhatikan kendaraanya masing-masing karena segala bentuk kejadian yang menimpa
pada kendaraan tersbut bukan tanggungjawab pemilik lahan parkir. Papan peringatan bentuk
permintaan tidak diberikan penanda yan mencolok hanya kalimat berita saja dengan tulisan
dalam papan berlatar putih dan tulisan hitam sehingga tidak menandakan bentuk peringatan

yang persuasif.

Gambar 5. Papan Peringatan di Pelabuhan & Pinggir Pantai

(5) Ay v LIk
Sakana tsuri kinshi
Dilarang memancing ikan di sini

(6) HE= K (EX) ZEIk
Takibi (chokubi) kinshi
Dilarang membuat api unggun

Tuturan (5) dan (6) termasuk kedalam tindak tutur direktif bermakna larangan. Tuturan ini
ditandai dengan penanda bentuk [~%%1l- | ~kinshi pada kalimat [ f§7 0 %51, | Sakana
tsuri kinshi dan kalimat 4%k (jE:k) Z&ik | takibi (chokubi) kinshi. Tuturan (5) dan
(6) berfungsi sebagai sarana komunikasi nonverbal yang melarang kepada pembaca untuk

memancing ikan di tempat itu untuk tuturan (5) dan melarang untuk membuat api unggun untuk
tuturan (6).
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Papan peringatan (5) dan (6) merupakan papan peringatan yang dipasang di dekat pantai
yang menjorok ke arah laut. Larangan memancing ikan dipasang di depan pintu dermaga
menuju tempat berhentinya kapal pemancingan. Larangan tersebut dibuat karena area dermaga
banyak terdapat kapal boat sehingga memungkinkan tali pancing tersangkut dan dapat
membahayakan pemancing dan kapal yang melintas. Tuturan pada kalimat direktif (5) selain
ditandai dengan kalima larangan juga ditambahn dengan gambar ikan yang diberitanda garis
larangan dengan warna merah mencolok. Bahkan dalam papan peringatan tuturan (5) terdapat
kalimat berbahasa Inggris bertuliskan” No angling” yang berarti dilarang memancing untuk
benar-benar memastikan bahwa daerah dermaga tersebut adalah daerah terlarang untuk
memancing bagi siapapun. Sedangkan untuk tuturan direktif (6) dipasang di daerah dekat
pantai berbatu yang areanya sangat dekat denga taman kota dekat pantai. Kalimat larangan
secara tegas terlihat dalam kalimatnya dan ditambah dengan warna kalimat berwarna merah
dan diberi bold berwarna kuning yang menandakan bahaya. Selain itu kalimat larangan pada
tuturan (6) ditambahkan dengan penanda gambar api yang diber garis merah yang memastikan
bahwa didaerah pantai tersebut tidak diperbolehkan membuat api baik itu api unggun atau api

apapun.

Gambar 6. Papan Peringatan di Taman Kota Dekat Pantai
M) T IFTREYETTA, T IFANEVLTLEI W,

Kore wa gomi bako dewa arimasen. Ippan gomi wa hairenaidekudasai.
Ini bukan tempat sampah. Jangan membuang sampah ke tempat ini.
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(8) fEl « DT, TbLARNT
Kiken. Atsuinode, sawaranaide
Bahaya — jangan sentuh, panas!

Tuturan (7) dan (8) termasuk kedalam tindak tutur direktif bermakna larangan. Tuturan ini

ditandai dengan penanda bentuk [ ~7z\»CF & | ~naide kudasai dan [~7z\>C ]
~naide pada kalimat [ ZHiE T IFTEI Y THA, BT IFANRLNTL X
W, ] Kore wa gomi bako dewa arimasen. Ippan gomi wa hairenaidekudasai, dan kalimat

[fEkR « BT, b 572\ T Kiken. Atsuinode, sawaranaide. Tuturan (7) dan (8)
berfungsi sebagai sarana komunikasi nonverbal yang melarang kepada pembaca untuk
membuang sampah ke dalam drum karena bukan tempat sampah untuk tuturan (7) dan
melarang untuk menyentuh drum tersebut karena panas untuk tuturan (6).

Papan peringatan yang berisi tuturan (7) dan (8) berada di tempat yang sama yakni di
dalam taman kota dekat pantai yang di dalamnya terdapat drum khusus untuk membakar kayu
untuk menghangatkan badan pada malam hari untuk pengunjung yang berain di taman dekat
pantai. Drum tersebut ditempatkan tepat di tengah-tengah taman lapang yang agak jauh dari
pepohonan dan digunakan agar para pengunjung yang datang ke pantai tidak membuat api
unggun di pantai sesuai larangan yang muncul dalam tuturan direktif nomor (6). Bentuk
larangan yang dipasang dalam papan peringatan tidak dalam bentuk tulisan dengan warna yang
terlalu mencolok, namun dtempatkan di tengah taman sehingga pembaca dapat langsung
melihat dan membaca peringatan tersebut. Papan peringatan (7) dan (8) merupakan bentuk

tuturan direktif larangan atau kinshi karena selain kalimatnya yang mengandung unsur larangan

ditambah dengan peringatan keras [ f& & | yang mengandung arti berbahaya sehingga

penanda larangan menjadi jelas.
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Gambar 7. Papan Peringatan di Gedung Pendidikan

9) Yt v 2 —BRELUI DS AY % TEEE T,

Tou senta kankeisha igai no tachiiri 0 go enryou negaimasu.
Yang tidak berkepentingan diharapkan untuk tidak memasuki area center ini.

Tuturan (9) termasuk kedalam tindak tutur direktif bermakna larangan. Tuturan ini

ditandai dengan penanda bentuk [~ Z &> % 3] ~go enryou negaimasu pada kalimat

(YWt o X —BRELSNDOSLHAY 2 ZmERVE T, | Tou senta kankeisha igai no

tachiiri 0 go enryou negaimasu. Tuturan (9) berfungsi sebagai sarana komunikasi nonverbal
yang melarang pembaca untuk memasuki wilayah tertentu di dalam Center bagi orang yang

tidak berkepentingan dengan kegiatan di dalam center tersebut.

Papan peringatan dalam tuturan (9) dipasang di pintu bagian dalam Center pelatihan The
Japan Foundation di daerah Rinku Town yang hanya memberikan akses khusus bagi para
peneliti, pelatihan guru, pengajar bahasa Jepang dan kebudayaan Jepang saja, sehingga orang

di luar aktifitas tersebut tidak diperkenankan untuk memasuki area center. Papan peringatan

(9) dibuat dalam tuturan yang sangat sopan dengan menggunakan [ #X&& | “keigo” atau

bahasa sopan larangan dengan membubuhkan [l | “go” di awal ungkapan larangan dengan

tujuan untuk menginformasikan larangan kepada pembaca yang tidak berkepentingan terhadap

aktifitas di tempat itu, namun tidak menyinggung orang yang membaca peringatan tersebut.
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Gambar 8. Papan Peringatan di Taman Kota Dekat Pantai

(10) CDHFTCIIAN—_NF 2 —%EE L CET, v~— 7L —FTHHENL
ER

Kono bashode wa babekyii o kinshi shite imasu. Maburubichi de onegaishimasu.
Barbekyu dilarang di lokasi ini. Mohon dilakukan di Pantai Maburu

Tuturan (10) termasuk kedalam tindak tutur direktif bermakna larangan dan permohonan.

Tuturan ini ditandai dengan penanda bentuk [ ~Z%%1l- | ~kinshi dan [~&FEW L £ 9]
~onegaishimasu pada kalimat [ Z OAT ClINN—_"F o —%22ELTWET, v—7

NE—F TBRWLET, | Kono bashode wa babekyii o kinshi shite imasu. Maburubichi
de onegaishimasu. Tuturan (10) berfungsi sebagai sarana komunikasi nonverbal yang

melarang pembaca untuk membakar barbekyu di taman dekat pantai dan menyarankan agar

melakukannya di pantai marble (berbatu bulat).

Papan peringatan (10) berada di dalam taman kota dekat pantai dan melarang pengunjung
untuk melakukan barbekyu di dalam taman. Kalimat tuturan direktif melarang atau kinshi

terlihat jepas dalam kalimatnya dan ditambahkan dengan kalimat permohonan atau kibou

dengan meminta untuk melakukan barbekyu di pantai dengan bahasa sopan [ & L £

_§-J o

44



Gambar 9. Papan Peringatan di Gedung Pendidikan

(11) BIAELENICERLEL X 9,
Dento keshi wasure ni chiti shimashou
Mari kita berhati-hati dan tidak lupa untuk mematikan lampu.

Tuturan (11) termasuk kedalam tindak tutur direktif bermakna ajakan. Tuturan ini ditandai

dengan penanda bentuk [~% L x 9 | ~mashou pada kalimat [ZEXTH L S4LICFEREL

¥ L X 9, | Denté keshi wasure ni chiii shimashou. Tuturan (11) berfungsi sebagai sarana

komunikasi nonverbal yang mengajak pembaca untuk tidak lupa mematikan lampu apabila
sudah selsais digunakan.

Papan peringatan (11) berada di dalam ruangan baca di gedung pendidikan dan pelatihan
The Japan Foundation yang berada di daerah Rinku Town. Kalimat dalam tuturan tersebut
termasuk ke dalam tindak tutur direktif ajakan karena selain ditandai dengan bentuk kalimat
ajakan ~mashou, juga ditambah dengan penanda berbentuk gambar lampu dan dibuat dalam
bentuk papan peringatan yang tidak terkesan persuasif dengan memberikan latar berwarna biru.
Papan peringatan (11) ditempatkan di atas switch lampu yang berfungsi mengingatkan saja

untuk tidak lupa mematikan lampu setelah selesai digunakan.
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4. Simpulan

Berdasarkan hasil analisis data setelah melakukan observasi dan pengamatan di lapangan,
dari 36 papan peringatan yang ditemukan tindak tutur direktif yang bermakna perintah,

permintaan, larangan, harapan dan ajakan. Di lapangan yang paling banyak merupakan bentuk

tindak tutur direktif yang bermakna larangan dengan penanda lingual kinshi [ %% il |

sebanyak 18 tuturan, disusul dengan tindak tutur direktif bermakna larangan dengan penanda

lingual ~naide/naidekudasai /~7x\>C + Z2\» T & \» ] sebanyak 6 tuturan dan tindak

tutur perintah dengan penanda lingual ~e, ~rou [ ~ % + ~ A 5 | dengan 4 tuturan.

Sedangkan tindak tutur direktif berupa permintaan dengan menggunakan penanda lingual

~kudasai [~"F &\~ ] | harapan dengan menggunakan penanda lingual ~negau [ ~Ji# 5 |

dan ajakan dengan penanda lingual ~mashou [ % L X 9 | , masing-masing hanya 1 tuturan.

Hal ini menunjukkan bahwa papan peringatan di Jepang terutama di daerah Rinku Town Osaka
lebih mudah menggunakan tuturan larangan atau perintah daripada tuturan direktif yang
bermakna, permintaan, harapan dan ajakan.

Papan peringatan dibuat dalam bentuk tindak tutur direktif larangan ataupun perinta
terutama dipasang di tempat-tempat yang dianggap berbahaya atau dapat mengganggu
kenyamanan orang lain terutama di tempat umum. Hal ini menunjukkan bahwa pengelola atau
pemerintah setempat di daerah Rinku Town Osaka sangat memperhatikan tempat-tempat yang
dianggap tidak aman dan memberikan papan peringatan dalam bentuk larangan dan perintah

agar pengguna fasilitas umum dapat mematuhi aturan dan nyaman di lingkungan tersebut.
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